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PendahuluanP

9
Tahun Target Realisasi Efektifitas

Pemungutan Pajak

2018 1.424,00 T 1.315,90 T 92,24%

2019 1.577,56 T 1.332,06 T 84,44%

2020 1.404,05 T 1.285,02 T 91,05%

Berdasarkan data yang diterbitkan

presentase penerimaan pajak tahun

2018-2020 mengalami ketikstabilan, 

dimana tahun 2019 terjadi

penurunan

Hal ini perusahaan terindikasi

melakukan upaya penghindaran

pajak yang menyebabkan terjadinya

hambtan yang dialami oleh 

pemerintah

Namun disisi lain, perusahaan menganggap pajak

sebagai beban yang dapat mengurangi laba. Untuk

mengatasi hal tersebut perusahaan meminimalkan

kewajiban pajaknya yang disebut dengan

penghindaran pajak

Perbedaan dengan penelitian yang direplikasi terletak pada 

penambahan variabel capital intensity dan komisaris

independent pada variabel independent, dan juga 

penambahan variabel moderasi yaitu ukuran perusahaan. 

Serta objeknya
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Apakah profitabilitas mempengaruhi penghindaran pajak ?

2. Apakah capital intensity mempengaruh penghindaran pajak?

3. Apakah komisaris independent mempengaruhi penghindaran pajak?

4. Apakah ukuran perusahaan mampu memoderasi profitabilitas terhadap penghindaran pajak?

5. Apakah ukuran perusahaan mampu memoderasi capital intensity terhadap penghindaran pajak?

6. Apakah ukuran perusahaan mampu memoderasi komisaris independent terhadap penghindaran

pajak ?
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Metode
Jenis penelitian :penelitian kuantitatif

Jenis dan sumber data : Kuantitatif, Sekunder (Annual Report)

Populasi dan sampel : purpose sampling

Pengumpulan data : Metode dokumentasi

No Populasi Total

1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2018-2020 71

Kriteria Total

2. Perusahaan manufaktur yang tidak memperoleh laba selama 2018-2020 secara

berturut turut

(11)

3. Perusahaan manufaktur yang tidak mempublikasi laporan keuangan selama

2018-2020 secara berturut turut

(34)

4. Perusahaan manufaktur yang laporan keuangan perusahaan tidak

menggunkaan mata uang rupiah (Rp)

0

5. Jumlah Sampel 26

6. Periode penelitian 3

7. Total pengamatan 78
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Hasil
Outher Model (Model Pengukuran)

Tabel Cronbach’s Alpha Tabel Validitas Discriminant Tabel Composite Reliability

▪ Uji Reliabilitas pada hasil validitas konvergen menunjukkan bahwa nilai Composite Realibility dan Cronbach’s Alpha yaitu diatas 0.70. Sehingga masing-
masing konstruk memiliki nilai reliabilitas yang baik.

▪ Uji Validitas pada hasil validitas diskriminan menunjukkan bahwa nilai Average Variance Extracted (AVE) yaitu diatas 0.50. Sehingga masing-masing
konstruk memiliki nilai validitas yang baik.

Cronbach's 

Alpha

CAPITAL INTENSITY 1,000

KOMISARIS INDEPENDEN 1,000

PENGHINDARAN PAJAK 1,000

PROFITABILITAS 1,000

UKURAN PERUSAHAAN 1,000

X1*Z 1,000

X2*Z 1,000

X3*Z 1,000

Average Variance 

Extracted (AVE)

CAPITAL INTENSITY 1,000

KOMISARIS INDEPENDEN 1,000

PENGHINDARAN PAJAK 1,000

PROFITABILITAS 1,000

UKURAN PERUSAHAAN 1,000

X1*Z 1,000

X2*Z 1,000

X3*Z 1,000

Composite 

Reliability

CAPITAL INTENSITY 1,000

KOMISARIS INDEPENDEN 1,000

PENGHINDARAN PAJAK 1,000

PROFITABILITAS 1,000

UKURAN PERUSAHAAN 1,000

X1*Z 1,000

X2*Z 1,000

X3*Z 1,000



6

Hasil

• Hasil Inner Model (Model Struktural)

• Nilai R² mempunyai keterbatasan dari tiga klasifikasi adalah : 0,67 (kuat), 0,33 (moderat), serta 0,19 (lemah). Semakin
baik nilai R² berarti semakin baik model perkiraan dari model penelitian. 

R Square

PENGHINDARAN PAJAK 0,688
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Pembahasan
1. Profitabilitas berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 

Profitabilitas merupakan faktor penentu terhadap tinggi rendahnya penghindaran pajak. Hasil tersebut menunjukan bahwa
semakin besar profitabilitas suatu perusahaan, maka semakin tinggi t9indakan penghindaran pajak yang dilakukan oleh 
perusahaan. Semakin tingi ROA perusahaan maka CETR akan semakin rendah, CETR yang rendah menunjukan tingginya
tindakan penghindaran pajak. 

2. Capital intensity berpengaruh terhadap penghindaran pajak.

semakin tinggi capital intensity suatu perusahaan, investasi perusahaan pada asset tetap menyebabkan adanya beban
depresiasi. Biaya tersebut akan bertindak sebagai pengurang pajak. Ketika capital intensity meningkat maka CETR 
perusahaan akan menurun yang disebabkan oleh biaya tambahan tersebut. Maka, perusahaan akan semakin agresif terhadap
kewajiban perpajakannya atau tindakan penghindaran pajak perusahaan akan meningkat.

3. Komisaris independent tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak.

Tugas dari komisaris independent yaitu melakukan pengawasan untuk jalannya organisasi dalam sebuah perusahaan yang 
sesuai dengan anggaran dasar dan juga memberikan nasihat kepada direksi agara tata kelola perusahaan dijalankan sesuai
dengan peraturan yang ada. 
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Pembahasan
4. Ukuran perusahaan tidak memperkuat profitabilitas dengan penghindaran pajak

Suatu ukuran perusahaan meminimalisir akibat dari profitabilitas pada penghindaran pajak karena bertambah besarnya
perusahaan, bertambah juga besarnya keuntungan yang didapatkan. Perusahaan terbesar dominan terlibat dengan
penghindaran pajak dan suatu cara yang mestinya di bawah pengawasan dan kendali fiskus, serta dapat menambah jumlah
pajak yang dilunaskan perusahaan serta dapat berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan. Oleh karena itu, bertambah
besar perusahaan, bertambahnya juga rendah profitabilitas penghindaran pajak. 

5. Ukuran perusahaan mampu memperkuat capital intensity dengan penghindaran pajak.

Ukuran perusahaan besar, maka itu intensitas modal juga asset dan tinggi, mampu memanfaatkan beban deperesiasi untuk
mengurangi laba bersih. Sehingga proporsi asset tetap yang tinggi akan mempengaruhi penghindaran pajak yang dilakukan
perusahaan.

6. Ukuran perusahaan tidak mampu memperkuat komisaris independent dengan penghindaran pajak

Adanya komisaris independen melalui suatu perusahaan bisa menunjukkan melalui pemantauan upaya kegiatan aktif
manajemen dan estimasi yang didapatkan oleh manajemen. Demikian memberitahukan bahwasanya banyak komisaris
independen yang tidak mempengaruhi sikap perusahaan untuk menggunakan tax avoidance
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Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini besar harapan bisa memberi tambahan informasi, pengetahuan serta referensi dilingkungan akademis

yang bermanfaat bagi perkembangan ilmu wawasan. 
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